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Lampiran 2. Surat Balasan Survey Awal 

 

 

 



61 
 

Lampiran 3. Surat Ijin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar Kuesioer 

 

 

 

 



65 
 

 

 

 

 

 



66 
 

Lampiran 6. Standar Operasional Prosedur 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

RELAKSASI NAPAS DALAM 

 

 

SOP 

RELAKSASI NAPAS DALAM 

Nama Peneliti : Pahala Yosafat  

Simarmata 

NIM                : P07520422037 

 

Prosedur 1. Mengucapkan salam 

2. Idenifikasi pasien (nama lengkap, tanggal lahir dan usia) 

3. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur relaksasi 

napas dalam dan meminta persetujuan klien secara lisan 

4. Persiapkan alat yang dibutuhkan 

5. Cuci tangan 

6. Pakai sarung tangan 

7. Ciptakan lingkungan yang tenang dan tanpa gangguan 

dengan pencahayaan dan suhu ruangan nyaman  

8. Berikan posisi yang nyaman, misalkan duduk bersandar 

(Fowler) atau tidur (supinasi) 

9. Anjurkan klien untuk rileks dan merasakan sensasi 

relaksasi 

10. Latih melakukan Teknik relaksasi napas dalam 

a. Anjurkan tutup mata dan konsentrasi penuh 

b. Anjurkan melakukan inspirasi dengan menghirup 

udara melalui hidung secara perlahan 

c. Anjurkan melakukan ekspirasi dengan 

menghembuskan udara dengan cara mulut mengerucut 

atau dibulatkan secara perlahan 

d. Demonstrasikan selama 4 detik, menahan napas 

selama 2 detik, kemudian menghembuskan napas dari 

mulut dengan bibir dibulatkan selama 5 detik.  

11. Anjurkan pasien untuk mengulang latihan ini selama 30-60 

kali dalam satu sesi selama 5-10 menit, dilakukan 2 kali 

sehari selama 3 hari berturut-turut  

12. Monitor respon pasien selama dilakukan prosedur 

13. Rapihkan alat  

14. Lepas sarung tangan  

15. Cuci tangan 

16. Dokumentasikan 

Evaluasi 1. Frekuensi napas 

2. Saturasi oksigen (SpO₂) 
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Lampiran 7. Catatan Harian 
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Lampiran 8. Lembar Observasi 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Bimbingan Proposal 
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Lampiran 12. Lembar Konsultasi Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 
 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Nama   : Pahala Yosafat Simarmata 

Nim : P07520522037 

 

    
 

    
 

   
 

 


